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ABSTRAK

Penelitian tentang Optimalisasi Manajemen Ma'had Al-qur'an dalam Peningkatan Daya
Saing ini dilaksanakan di Institut PTIQ Jakarta. Penelitian lebih difokuskan pada
pengoptimalisasian pelaksanaan manajemen ma'had Al-qufn menggunakan strategi
George R. Terry pada Program Sarjana Institut PTIQ Jakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yaitu suatu penelitian vang bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian@®ata diperoleh melalui
observasi lapangan, wawancara dengan pemangku kepentingan, dan dffkumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, Optimalisasi manajemen Ma had Al-qur'an di
Institur PTIQ Jakarta sudah sesuai dengan konsep teori manajemen George R. Terry,
seperti dalam perencanaan yang sudah diterapkan sesuai fungsinyva. Namun, ada beberapa
bagian yang belum menerapkan fungsi tersebut karena hambatan vang ada. Kedua,
Pengorganisasian manajemen Ma 'had Al-Qur’an diwujudkan dengan tiga fokus program
yaitu pembinaan tahsin dan tahfizh, pembinaan bahasa, dan pembinaan akhlak dan
karakter, yang ditunjang oleh instrumen-instrumen vang telah disediakan oleh Ma had Al-
Qur'an dan di dukung oleh LTTQ, LBB, serta pendampingan oleh pengurus selama 24 jam.
Ketiga, Pelaksanaan program-program dan lkurikulum di Ma'had Al-Qur'an sudah
berdasarkan standar operasional pelaksanaan vang sudah dituangkan ke dalam buku
panduan dan dikuatkan oleh surat keputusan Rektor. Meskipun sudah terlaksana dengan
baik, beberapa program dan kegiatan memiliki hambatan seperti penyediaan sarana dan
prasarana yang belum optimal. Keempat, Pengawasan yvang dilakukan Ma had Al-Qur’an
dilakukan secara langsung oleh mudabbir, musyrif, serta pimpinan Ma’had Al-Qur 'an vang
dibantu oleh LTTQ dan LBB dengan menggunakan instrumen-instrumen berupa buku
panduan serta penugasan secara langsung.

Kata Kunci:  Manajemen, Ma 'had Al-Qur'an, Dayva Saing

. PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia pendidikan sudah tidak bisa dihindari. Institusi
pendidikan tinggi juga memiliki tuntutan untuk berbenah dan memperbaiki kualitas
layanannya(Hamid, 2008). Tingkat persaingan yang semakin ketat pada pendidikan
tinggi mendorong institusi pendidikan tinggi untuk mempersiapkan dan
mengoptimalkan strategi yang digunakan untuk bersaing dan menjadi unggul.
Upaya persiapan yang dilakukan yaitu selalu berinovasi dan adaptif dengan
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perkembangan yang mutakhir untuk menjaga eksistensi lembaga pendidikan tinggi
di era persaingan global.

Fokus pendidikan kini, menuntut perguruan tinggi untuk segera mengambil
langkah strategis dalam menghadapi tantangan yang semakin ketat. Perguruan tinggi
saat ini tengah menghadapi persaingan sama halnya dengan dunia industry pada
umumnya. Perguruan tinggi hendaknya semakin sadar bahwa persaingan yang
tengah dihadapi berasal dari berbagai sudut. Banyaknya perguruan tinggi baru yang
muncul saat ini dengan inovasi terkini banyak menarik minat calon mahasiswa dan
pengguna perguruan tinggi(Sarnoto et al., 2022). Salah satu strategi yang
ditawarkan perguruan tinggi adalah menonjolkan keunggulan dan sumber daya yang
dimiliki dalam menghadapi persaingan tersebut.

Perguruan tinggi sebagai wadah untuk mengupayakan tersedianya sumber
daya yang mumpuni dalam menghadapi pasar yang semakin modern dan
menciptakan intelek yang siap dalam menghadapi daya saing global(Sarnoto et al.,
2019). Perguruan tinggi menjadi salah satu bentuk upaya dalam mempersiapkan
masyarakat yang mempunyai potensi akademik dan menciptakan peradaban bangsa
yang memiliki martabat dan wibawa untuk ikut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa yang aktif, kreatif, responsif, inovatif, dan berdaya saing(Purnamasari,
2011).

Tantangan yang tengah dihadgpi oleh Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) menjadi semakin kompetitif. Jika dilihat pada situasi dan kondisi pendidikan
Indonesia sekarang khususnya pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI),
akan terlihat jelas terdapat gap yang menyangkut masalah-masalah pendidifin.
Sekarang ini, banyak permasalahan kompleks yang tengah dihadapi oleh PTKI dari
permasalahan konseptual-teoritis hingga persoalan operasional-praktis(Wanto,
2018). Jika permasalahan tersebut tidak diselesaikan dan dituntaskan maka akan
berdampak pada tertinggalnya PTKI dari perguruan tinggi yang lain. Secara
kuantitatif maupun kualitatif, PTKI akan terkesan menjadi perguruan tinggi “kelas
dua”(Sarnoto, 2021). Maka tidak bisa dipungkiri jika banyak sekarang ini generasi
muslim yang lebih memilih untuk menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi
Umum (PTU).

Oleh karena itu, diperlukan sebuah model manajemen PTKI yang dapat
membentuk mahasiswa yang berkarakter Islami dan mempunyai keterampilan
sesuai dengan tujuan PTKI. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam sekarang ini
banyak yang sudah mengembangkan dan menggunakan sistem Ma’had al-Jami’ah
dengan model dan manajemen yang bervariatif ylilg sesuai dengan tujuan masing-
masing(Mukhsinuddin et al., 2021). Kehadiran Ma’had al-Jami’ah menjadi salah
satu jawaban yang sangat rasional untuk mengatasi tuntutan dan masalah
kompetensi input dan output PTKI yang dibutuhkan zaman. Keberadaan Ma’had al-
Jamiah dapat mengotimalkan lulusan perguruan tinggi yang memiliki potensi
dengafilevel dan karakteristik yang variatif.

Ma’had al-Jami’ah pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI)
mempunyai kontribusi dan peran yang sangat besar dan penting @illam menciptakan
sivitas akademika menjadi generasi agamis dan nasionalis. Ma’had al-Jami’ah
menjadi §ah satu ciri khas PTKI dan menjadi pembeda perguruan tinggi pada
umunya. Ma’had al-Jami’ah mempunyai peran yang sangat penting dalam membina
mahasiswa dan meningkatkan budaya akademik di lingkungan kampus. Keberadaan
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Ma’had al-Jami’ah menjadi suatu harapan dalam memperkuat pemahaman dasar-
dasar keagamaan dan meningkatkan kemampuan bahasa asing seffp sebagai sarana
yang tepat bagi pendidikan dan pengajaraan agama Islam seperti tahsin dan tahfidz
Al-Qur’an, kajian tafsir dan keislaman, dan pengembangan potensi dan
keterampilan keagamaan khusus yang lainnya.

Pada dasarnya, PTKI di Indonesia masih harus berbenah(Sarnoto, 2021).
Masih banyak persoalan yang perlu diselesaikan dan diperbaiki oleh perguruan
tinggi baik umum maupun keagamaan. Untuk menciptakan perguruan tinggi yang
memiliki daya saing dan maju, maka diperlukan solusi-solusi untuk memecahkan
persoalan dan permasalahan yang ada. Eksistensi Ma’had al-Jami’ah mempunyai
peranan besar untuk membantu memperbaiki persoalan yang ada di PTKI,
diantaranya yaitu guna meningkatkan strategi daya saing PTKI di Indonesia.

PTKI mempunyai kaifj yang erat dengan Al-Qur’an sebagai asas utamanya.
Oleh karena itu, hadirnya Ma’had al-Jami’ah di PTKEFhngat berpotensi dalam
membantu dan mendukung segala program pengkajian Al-Qur’an dan keislaman.
Ma’had al-Jami’ah memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu kampus
dengan program-program pengkajian Al-Qur’an yang ditawarkan. Banyak lulusan
lembaga Islam maupun pesantren yang mencari tempat dimana Al-Qur’an akan
tetap menjadi tujuan utamanya.

Dengan adanya manajemen Ma’had al-Jami’ah yang baik, banyak mahasiswa
baru yang memilih kampus yang memiliki program pembinaan seperti pesantren.
Sudah menjadi tradisi bahwa kehidupan di lingkungan seperti pesantren merupakan
lingkungan yang terjaga dalam membina akhlak dan karakter yang baik. Sehingga
banyak dari walFJmahasiswa juga lebih mempercayakan pembelajaran dengan
sistem pesantren di Ma’had al-Jami’ah.

. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian
kualitatif, adalah terjadinya perubahan suatu cara pandang, untuk memahami
keberagaman dunia atau terhadap hal-hal yang benar-benar ada, menjadikan
munculnya metode penelitian kualitatif ini. Dalam melakukan penelitian dilakukan
pendekatan, seperti yang dikemukakan Arikunto bahwa penelitian evaluasi
kebijdln dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif.(Arikunto, 2002)

jjuan utama penelitian kualitatif adalah “untuk memahami (to0 understand)
fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang
lengkap tentang fenomena yang dikaji dari pada memerincinya menjadi variabel-
variabel yang saling terkait.”(Sukmadinata, 2@ 0)

Jenis penelitian yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang berusaha menarik fenomena
tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti pBfilaku, persepsi, motivasi,
tindakan secara komprensif. Menurut Creswell, metode fenomenologi adalagjbagian
dari metode kualitatif yang dasar utamanya adalah filsafat fenomenologi. Masalah
utama yang hendak dipahami dan didalami oleh metode ini adalah arti atau
pengertian, struktur atau hakikat dari pengalaman hidup seseorang atau kelompok
atas suatu gejala yang dialami(Sugiyono, 2012). Metode penelitian ini menekankan
pada hasil wawancara daiff) tindakan lapangan yang difokuskan pada
pengoptimalisasian manajemen ma’had Al-Qur’an di Institut PTIQ Jakarta.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Optimalisasi Manajemen Ma’had Al-Qur’an

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu stratos dan agein yang berarti
seni berperang. Strategi merupakan rancangan skema dalam mencapai sasaran yang
dituju. Stephani K. Marrus menyatakan strategi sebagai suatu proses penentuan
rencana jangka panjang organsisasi disertai suatu cara tertentu yang berfokus untuk
mencapai tujuan. Pada dasarnya, strategi merupakan alat mencapai tujuan dengan
perencanaan yang cermat dan matang mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
tertentu(Husein, 2001).

Secara etimologis, penggunaan kata “strategi dalam manajemen sebuah
organisasi, dapat diartikan sebagai kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang
secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada
tujuan strategi organisasi. Rancangan yang b@gfifat sistimatik itu, di lingkungan
organisasi disebut “Perencanaan strategi”. Dari pengertian tersebut terdapat
beberapa aspek yang penting, antara lain:

1. Strategi adalah usaha manajerial untuk menumbuhkan kekuatan organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Strategi merupak@h arus keputusan dan tindakan untuk mengembangkan suatu
cara yang dirasa efektif untuk membantu mencapai tujuan organisasi.

3. Strategi adalah perencanaan berskalfbesar yang berorientasi pada jangkauan
masa depan dan dikomunikasikan secara efektif dalam usaha menghasilkan
produk dan pelayanan yang bermutu dengan sasaran pencapaian tujuan yang
diinginkan(Nawawi, 2010).

Dengan demikian, strategi pengelolaan Ma’had merupakan suatu metode atau
cara yang digunakan @fh Ma’'had untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan
dengan pertimbangan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki
oleh Ma'had. Dalam menjalankan program dan kurikulum, dibutuhkan strategi
pengelolaan Ma’had yang baik agar dapat menghasilkan output seperti yang
diharapkan. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan partisipasi dan membangun
karakter mahasantri, strategi pengelolaan Ma’had terdiri dari beberapa aspek, antara
lain:

1. Strategi Peningkatan Layanan Pendidikan di Ma’had
Peningkatan layanan Ma’had dilakukan melalui berbagai upaya seperti
perbaikan fasilitas, infrastruktur, sistem dan juga program yang selalu di
perbarui kembali setiap tahun. Peningkatan pelayanan tidak hanya dalam
bentuk sarana, akan tetapi peningkatan kualitas tenaga pengajar dam
kependidikan yang ada di Ma’had dengan sistem perekrutan yang ketat sesuai
dengan tenaga yang dibutuhkan, workshop, dan juga evaluasi guna
peningkatan pelayanan yang lebih baik ke depannya.

2. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di Ma’had
Kebijakan program untuk meningkatkan mutu Ma’had meliputi kurikulum,
tenaga pengajar dan kependidikan Ma’had serta sarana dan prasarana Ma’had.
Pengelolaan kurikulum yang efektif bisa meningkatkan kemampuan dasar
secara menyeluruh disertai dengan penguatan materi yang diajarkan,
mengembangkan budaya keteladanan di Ma’'had, pengadaan dan
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pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan di Ma’had, dan
mengembangkan lingkungan Ma’had sebagai pusat pembinaan mahasantri,
dan menyediakan dana untuk pemeliharaannya.
3. Strategi Peningkatan Nilai Moral

Dalam meningkatkan nilai moral mahasantri, ada beberapa cara yang dapat
dilakukan antara lain menanamkan nilai-nilai, membentuk kepribadian yang
agamis dengan menerapkan dan mengimplementasikan berbagai aspek yang
berkaitan terhadap nilai moral misalnya pembentukan dan pembinaan nilai
spiritual. Hal tersebut sangat penting sehingga berpengaruh terhadap

peningkatan nilai moral(Nawawi, 2010).
20

Untuk membantu kelancaran dan menjamin keberhasilan proses pendidikan
dan pengajaran di Ma’had Al-Qur’an, ada beberapa pihak yang dilibatkan untuk
mendukung dalam penyelenggaran proses ini, baik secara langsung maupun tidak.
Untuk itu, direktur ma’had serta jajarannya perlu memastikan strategi manajemen
yang digunakan, baik yang mencakup program pendidikan dan kurikulum, maupun
kegiatan tambahan yang sifatnya mendukung pembentukan karakter mahasantri

2. Hambatan dalam Optimalisasi Manajemen Ma’had Al-Qur’an
Sebuah institusi tidak akan terlepas dari hambatan-hambatan yang harus

dihadapi. Meskipun demikian, Ma’had Al-Qur’an akan selalu mengupayakan untuk
terus melakukan perbaikan dan pembenahaﬂbaik dalam segi internal pengelolaan
dan juga cksternal yang berkaitan dengan Ma’had Al-Qur’an. Ma’had Al-Qur’an
akan selalu siap menerima jika ada feedback atan masukan yang disampaikan oleh
mahasantri, pengurus, wali mahasantri maupun pihak lain yang turut ikut memberi
aspirasi. Jika ada feedback yang disampaikan oleh mahasantri misalnya, maka
pimpinan Ma’had Al-Qur’an akan berusaha menawarkan solusi berupa pendekatan
persuasif dan pembicaraan akan solusi terhadap kendala yang dihadapi.

Kebijakan tersebut merupakan permulaan yang baik untuk mengantisipasi
potensi masalah yang ada. Ma’had Al-Qur’an berusaha mengoptimalkan kebijakan-
kebijakan yang diambil yang diwujudkan dalam bentuk standard operational

procedure (SOP) agar memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh Institut PTIQ
Jakarta(Sarnoto & Wahyuningsih, 2022).

KESIMPULAN

Penerapan Teori Prinsip Manajemen dalam Optimalisasi Manajemen Ma’had
Al-Qur’an di Institut PTIQ telah dilaksanakan dengan baik dengan sedikit
pengecualian. Peneliti merincikan hasil penemuan penelitian sebagai berikut:

a. Manajemen yang diterapkan di Ma’had Al-Qur’an sudah sesuai dengan
konsep teori manajemen George R. Terry, seperti dalam perencanaan yang
sudah diterapkan sesuai dengan yang telah diuraikan oleh George R. Terry.
Namun, ada beberapa bagian yang belum menerapkan fungsi tersebut karena
hambatan yang ada, seperti belum menyusun langkah antisipasi yang dibentuk
menjadi sistem berjangka panjang.

b. Pengorganisasian manajemen Ma’had Al-Qur’an diwujudkan dengan tiga
fokus program yaitu pembinaan tahsin dan tahfizh, pembinaan bahasa, dan
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pembinaan akhlak dan karakter, yang ditunjang oleh instrumen-instrumen

yang telah disediakan oleh Ma’had Al-Qur’an dan di dukung oleh LTTQ,

LBB, serta pendampingan oleh pengurus selama 24 jam. Akan tetapi, tenaga

yang bertugas belum seimbang jumlahnya dengan jumlah tugas yang

diberikan sehingga menjadi kurang efektif dan efisien.

c. Pelaksanaan program-program dan kurikulum di Ma’had Al-Qur’an sudah
berdasarkan standar operasional pelaksanaan yang sudah dituangkan ke dalam
buku panduan dan dikuatkan oleh surat keputusan Rektor. Meskipun sudah
terlaksana dengan baik, beberapa program dan kegiatan memiliki hambatan
yang memerlukan solusi dan perwujudan dalam jangka panjang, seperti
fasilitas dan sarana dan prasarana yang belum optimal dalam penyediaannya.

d. Pengawasan yang dilakukan Ma’had Al-Qur’an dilakukan secara langsung
oleh mudabbir, musyrif, serta pimpinan Ma’had Al-Qur’an yang dibantu oleh
LTTQ dan LBB dengan menggunakan instrumen-instrumen berupa buku
panduan serta penugasan secara langsung.

Optimalisasi manajemen Ma’had Al-Qur’an menggunakan teori prinsip
manajemen George R. Terry dengan penambahan dalam tata laksananya atau
implementasinya yang melibatkan berbagai pihak sesuai dengan kebutuhan
pengembangan potensi mahasiswa pada berbagai tahap mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan berhasil meningkatkan daya saing
Institut PTIQ Jakarta dalam lingkup PTKI.
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